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ABSTRAK

Yhuzian Dianita Pangastuti : Pengaruh Metode Group Investigation Didukung Media Tiga Dimensi
Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Sifat-sifat Cahaya Pada Siswa Kelas V SDN Tegowangi
Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan pada kegiatan pembelajaran IPA yang
masih menggunakan model atau metode pembelajaran yang bersifat klasikal sehingga pembelajaran di
kelas terasa sangat monoton dan siswa kurang aktif ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru
juga kurang bervariasi dalam menggunakan model atau metode pembelajaran sehingga hampir semua
mata pelajaran menggunakan model atau metode yang sama.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
sifat-sifat cahaya tanpa menggunakan metode Group Investigation? (2)Bagaimana kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dengan menggunakan metode Group Investigation
didukung media tiga dimensi? (3) Apakah ada perbedaan antara pengaruh penerapan metode Group
Investigation didukung media tiga dimensi dan tanpa menggunakan metode Group Investigation
terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode Group Investigation dalam
kegiatan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Tegowangi kabupaten Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V
SDN Tegowangi kabupaten Kediri yang terbagi atas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol
adalah kelompok siswa yang tanpa menggunakan metode Group Investigation ketika pembelajaran
berlangsung sedangkan kelas eksperimen adalah kelompok siswa yang menggunakan metode Group
investigation didukung media tiga dimensi ketika pembelajaran berlangsung. Penelitian ini
menggunakan instrument pembelajaran lengkap dan tes berupa pre-test dan post-test.

Hasil penelitian menunjukan nilai probabilitas (signifikan) adalah 0,000 < 0,05 dengan thitung =
3,110 >t = 1,671, Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 18,19 dan kelas kontrol 11,54,
sehingga terdapat perbedaan rata-rata post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 6,65.
Hasil analisis dari data tersebut yaitu ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan metode Group
Investigation didukung media tiga dimensi terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya
pada siswa kelas V SDN Tegowangi kabupaten Kediri.

Kata kunci : metode Group investigation, kemampuan mengidentifikasi, sifat-sifat cahaya.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah
satu usaha  pemerintah  dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Hal ini sesuai dengan UU
Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003
menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.

Pendidikan di Indonesia saat
ini mengacu pada UU Sisdiknas nomor
20 tahun 2003 yang memusatkan
kegiatan belajar mengajarnya pada 3
aspek  ketrampilan, vyaitu: aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk
mencapai 3 aspek tersebut faktor utama
yang paling berperan adalah guru dan
siswa.

Guru  memegang  peranan
penting dalam tercapainya tujuan
pembelajaran. Salah satu peran guru
yaitu sebagai fasilitator yang bertugas
mengoptimalkan keaktifan siswa di
kelas.

Hamdani (2011:80),
menuturkan bahwa metode

pembelajaran dapat diartikan:

“Sebagai cara yang digunakan
untuk menyampaikan pelajaran kepada
siswa. Karena penyampaian
berlangsung dalam interaksi edukatif,
metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara yang digunakan oleh guru
dalam mengadakan hubungan dengan
siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Dengan demikian, metode
pembelajaran merupan alat untuk
menciptakan proses belajar mengajar”.

Menurut guru kelas V SDN
(2015),

pembelajaran di SDN Tegowangi sudah

Tegowangi kegiatan

menggunakan berbagai metode
pembelajaran, seperti metode ceramah,
diskusi dan tanya jawab. Namun
metode tersebut bersifat klasikal dan
monoton, serta diterapkan pada semua
mata pelajaran. Menurut Depdiknas
(2002) dalam  Nurhadi  (2004)
menyebutkan bahwa:

Sebagian besar dari siswa tidak
mampu menghubungkan antara apa
yang mereka pelajari dengan bagaimana
pengetahuan tersebut akan
digunakan/dimanfaatkan.

Beranjak dari permasalahan di
atas, maka guru harus dapat memilih
metode yang dapat mengaktifkan siswa
dalam pembelajaran, bersifat
menyenangkan dan mudah untuk
diterapkan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara

maksimal.Salah satu metode yang
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sesuai dengan karakteristik di atas
adalah metode Group Investigation.

Krismanto (2003:7)
Mendifinisikan investigasi atau
penyelidikan sebagai kegiatan
pembelajaran yang memberikan
kemungkinan siswa untuk

mengembangkan pemahaman  siswa
melalui berbagai kegiatan dan hasil

yang sesuai pengembangan yang dilalui

siswa.

Media adalah segala sesuatau
yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (materi

pembelajaran), merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan
siswa, sehingga dapat mendorong
proses pembelajaran (R.lIbrahim dan
Nana Syaodih S., 1993:78)

Berdasarkan uraian di atas,
maka  peneliti  mengambil  judul

“Pengaruh Metode Group Investigation

Didukung Media Tiga Dimensi
Terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi ~ Sifat-sifat  Cahaya

Pada Siswa Kelas V SDN Tegowangi
Kabupaten Kediri  Tahun
2015/2016”

METODE

Atas dasar pernyataan diatas

Ajaran

maka penelitian yang berjudul Pengaruh
Metode Group Investigation Didukung
Media Tiga

Dimensi  Terhadap

Kemampuan Mengidentifikasi Sifat-
sifat Cahaya Pada Siswa Kelas V SDN
Tegowangi, memiliki dua variabel
sebagai berikut:
1. Variabel Independen atau Variabel
Bebas
Pada penelitian ini yang
menjadi variabel bebasnya
adalahmetode group investigation
didukung media tiga dimensi yang
menggunakan simbol X,
2. Variabel Dependen atau Variabel
Terikat
Pada penelitian ini, yang
menjadi variabel terikat adalah

kemampuan mengidentifikasi sifat-

sifat cahaya(Y3).
Dalam penelitian ini,
peneliti memilih pendekatan

kuantitatif karena mempermudah
dalam proses penghitungan data-
data yang berisi angka-angka dan
akan dihitung dengan cara statistik
pada penelitian. Selanjutnya, untuk
teknik penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
eksperimen dengan jenis penelitian
adalah True eksperimental . Peneliti
menggunakan salah satu desain
penelitian true eksperimental yaitu
Control

Pretest-Posttest Group

Design.

Yhuzian Dianita Pangastuti | 12.1.01.10.0170 simki.unpkediri.ac.id
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Gambaran penelitian dengan

menggunakan Pretest-Posttest Control

Group Design adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2
Desain Rancangan Penelitian

Kelompok | Nilai Perlakuan | Nilai

Acak Pretest Posstest

Kelas

Eksperimen O X O,

Kelas

Kontrol Os i O
Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis deskriptif dan inferensial.

a) Analisis Deskriptif.

Menurut Sugiyono (2014

147)

“statistik deskriptif adalah statistik

yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan

data yang telah terkumpul”. Di sini

peneliti hanya mendeskripsikan dan

menginterpretasi

data yang telah

dikumpulkan. Data dalam statistik

deskriptif disajikan dalam bentuk:

b.

Analisis Inferensial
adalah
teknik statistik yang digunakan

“Statistik  inferensial
untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya diberlakukan untuk
2014
Untuk mendeskripsikan
yang
inferensial

populasi” (Sugiyono,
148).
data-data variabel

digunakan statistik
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1)

2)

yaitu dengan uji normalitas, uji

homogenitas, dan uji t.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan

untuk  mengetahui  apakah
berdistribusi

tidak.

teknik untuk

populasi  data

normal atau Dalam
penelitian ini
menguji normalitas data dengan
uji Kolmogorov-Smirnov Test
pada program SPSS 14.0. Cara
untuk memutuskan populasi
data tersebut normal atau tidak,
kolom

Data

melihat

(Sig).
dinyatakan berdistribusi normal

dengan

signifikan

jika nilai Sig. > 0,05 sedangkan
data tidak

apabila

dinyatakan
berdistribusi  normal
nilai Sig. < 0,05.

Uji Homogenitas Data.
Uji

untuk menguji sampel berasal

homogenitas  bertujuan

dari populasi yang homogen

Asymp.
Sig. (2-
tailed)

Keterangan

Pretes

0,106

P>0,05 Normal

Posttes

0,101

P>0,05 Normal

atau tidak. Sebagai kriteria
pengujian homogenitas, apabila
0,05

dinyatakan homogen sedangkan

nilai  Sig. > data

simki.unpkediri.ac.id

1211

Kesimpulan




Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

data dinyatakan tidak homogen
apabila nilai Sig. < 0,05.
3) Ujit
Uji ini  digunakan untuk
mengetahui adanya perbedaan
rata-rata  kedua  kelompok
antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Uji t
menunjukkan seberapa jauh
pengaruh model temuan
terbimbing terhadap
penguasaan hitung penjumlahan
pecahan. Rumus uji t yang
digunakan adalah menggunakan
rumus uji t (independent sample
t-test). Teknik analisis
inferensial ini  menggunakan
program SPSS for windows
versi 14.0 untuk mempermudah
perhitungan.
I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Analisis Data
1. Analisis Data Pre Test dan Post
Test
a. Kelompok eksperimen
Data tentang kemampuan
mengidentifikasi sifat-sifat
cahaya, ada 2 bagian : (1) Pre
test ;(2) Post test.
Data-data tersebut
diperoleh seperti tampak pada
tabel sebagaimana pada halaman

berikutnya :

Yhuzian Dianita Pangastuti | 12.1.01.10.0170
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Tabel 4.5 Data
Mengidentifikasi Sifat-Sifat Cahaya

Kemampuan

(Kelas Eksperimen)

Pre test Post test
!\Illa F . | Frekuen | F Relatif
o] i F Relati Si (%)
f (%) 0
92-
1 100 0 0 2 6,67
83-
2 01 1 3,33 15 50
74-
3 82 13 43,33 | 11 36,67
65-
4 73 12 40 1 3,33
56-
5 64 2 6,67 1 3,33
47-
2 7
6 55 6,6 0 0
n 30 100 30 100

Data-data hasil pre test dan
post test dapat digambarkan dalam

grafik di bawah ini :

15

15 12135

1 J—
0 pre test
5 3 o} — o}
LO °1 1 1 04 M post test
0 . _._

NS APy

Gambar 4.1Diagram batang tentang
kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat
cahaya sebelum dan sesudah
menggunakan metode group
investigationdidukung media tiga
dimensi.
Dari gambar 4.1 dapat dilihat
nilai Pre test dan Post test kelas
eksperimen (menggunakan metode

simki.unpkediri.ac.id
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groupinvestigationdidukung media tiga
dimensi) yang berjumlah 30 siswa,
tampak jelas bahwa nilai tertinggi dari
kelompok eksperimen pre test terletak
pada rentang nilai antara 83 sampai
dengan 91 dengan frekuensi relatif
3,33% vyang diperoleh oleh 1 siswa.
Sedangkan nilai terbanyak terletak pada
rentang nilai antara 74 sampai dengan
82 dengan frekuensi relatif 43,33%
yang diperoleh oleh 13 siswa.

Adapun kelompok eksperimen
post test nilai tertinggi terletak pada
rentang nilai antara 92 sampai dengan
100 dengan frekuensi relatif 6,67%
yang diperoleh oleh 2 siswa. Sedangkan
nilai terbanyak terletak pada rentang
nilai antara 83 sampai dengan 91
dengan frekuensi relatif 50% yang
diperoleh oleh 15 siswa.

b. Kelompok Kontrol
Data tentang kemampuan
mengidentifikasi sifat-sifat cahaya,
ada 2 bagian : (1) Pre test ; (2) Post
test.
Data-data tersebut diperoleh
seperti  tampak  pada  tabel
sebagaimana pada halaman

berikutnya:
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Tabel 4.6 Data
Mengidentifikasi Sifat-Sifat Cahaya
(Kelas Kontrol)

Kemampuan

Pre test Post test
F
No | Nilai
F Relatif | F F Relatif (%0)
(%0)
92-
1 0 0 0 0
100
2 83911 3,33 9 30
3 | 74-82| 10 33,33 15 50
4 | 65-73 | 15 50 6 20
5 |56-64 | 4 13,33 0 0
6 | 4755 |0 0 0 0
30 100 30 100

Data-data hasil pre test dan post
test dapat digambarkan dalam grafik di

bawah ini :

16
14
12

pre test

48

M post test

00 0 00

oON PO

(,)o) Q,V /\O) 59/ 9’\' '\.00

A AP

Gambar 4.2Diagram batang tentang
kemampuan mengidentifikasi sifat sifat
cahaya sebelum dan sesudah tanpa
menggunakan metode group
investigationdan tanpa didukung media
tiga dimensi.
Dari gambar 4.2 dapat dilihat
nilai Pre test dan Post test kelas kontrol
(tanpa menggunakan metode

simki.unpkediri.ac.id
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groupinvestigationdidukung media tiga
dimensi) yang berjumlah 30 siswa,
tampak jelas bahwa nilai tertinggi dari
kelompok eksperimen pre test terletak
pada rentang nilai antara 83 sampai
dengan 91 dengan frekuensi relatif
3,33% vyang diperoleh oleh 1 siswa.
Sedangkan nilai terbanyak terletak pada
rentang nilai antara 65 sampai dengan
73 dengan frekuensi relatif 50% yang
diperoleh oleh 15 siswa.

Adapun  kelompok  kelas
kontrol post test nilai tertinggi terletak
pada rentang nilai antara 83 sampai
dengan 91 dengan frekuensi relatif 30%
yang diperoleh oleh 9 siswa. Sedangkan
nilai terbanyak terletak pada rentang
nilai antara 83 sampai
relatif 50%

diperoleh oleh 15 siswa.

dengan 91

dengan frekuensi yang
B. Pengujian Hipotesis
Sebagaimana ditetapkan pada Bab
11 teknik analisis yang digunakan
untuk menguji adalah sebagai berikut :
1. Untuk uji hipotesis 1 digunakan t-
tes
2. Untuk uji hipotesis 2 digunakan t-
tes
3. Untuk uji hipotesis 3 digunakan t-
tes 2 kelompok
Adapun untuk memperoleh
berikut ini

kejelasan, ditunjukkan

cuplikan hasil analisis.

a. Untuk Uji Hipotesis 1

Tabel 4.7Hasil Analisis

Independent Samples Test

Levene's Testfor
Equality of

\ariances t-test for Equality of Means

Std.

Sig. Mean Error

95% Confide
Interval of iy
Difference

(2- | Differen | Differen
tailed) ce ce

_n
0

=
[}
=

Lower | Upg

er

kelas : Equal
eksper: varian

imen

ces 072 790
assum
ed

6,761( 58| ,000| 12833| 1,898

Equal
varian
ces 58,0

6,761 000
not 00

12,833 | 1.898 | 16,633

assum
ed

16,633 9.0

34

9,034

Berdasarkan hasil  analisis
sebagaimana tercantum pada tabel
4.11 dapat dipahami bahwa uji t-tes
pada hipotesis 2 (yaitu : Ada pengaruh
kemampuan mengidentifikasi sifat-
sifat cahaya yang diajarkan tanpa
menggunakan metode pembelajaran
group investigationdan tanpa media
tiga dimensi siswa kelas V SDN
Tegowangi Kabupaten Kediri Tahun
Ajaran 2015/2016 )didapatkan hasil t
hitung 4,947 (sebagaimana tercantum
pada kolom E) menunjukkan lebih
besar harga t-tabel 1% = 2,462% (pada
kolom G) dan 5% =1,699% (pada
kolom F)
kesalahan kecil yakni kurang dari 5%
(P>0,05)

pada kolom H) yang secara konkrit

dengan  probabilitas

tercantum

(sebagaimana

digambarkan bahwa :

Yhuzian Dianita Pangastuti | 12.1.01.10.0170
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thitung = 4,947>ttabe|1,699(5%) b p

>0,05— yang berarti Ho ditolak

Penentuan harga kritik t-tabel

dengan derajat kebebasana (Db) yang
Db

tertentu.

Untum

digunakan rumus :
Db=(N;-1)
=(30-1)
=29
Lihat tabel nilai “t” untuk
taraf signifikan 5% dan 1%

mengetahui

db/df

Taraf signifikan

5%

1%

29

1,699

2,462

Presentase

pengaruh

dirumuskan sebagai berikut

Mpost—Mpre
PO EPTE x 100%
Mpre

_78,83-70,67

70,67

Independent Samples Test

x 100%

dapat

=11,54%
b. Untuk Uji Hipotesis 2
Tabel 4.8 Hasil Analisis

Levene's Testfor
Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

Sig.

df

Sig. | Mean
(2- |Differe
tailed) | nce

Std.
Error
Differe
nce

95% Confi
Interval o;
Differe

Jence
i the
ce

Lower

pper

kelas
control

Equal
varian
ces 557
assum
ed
Equal
varian
ces
not
assum
ed

458

4,947

4,947

58

56,375

000 8,167

000| 8,167

1,651

1,651

11,471

11,473

4,862

4,860
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Berdasarkan hasil analisis
sebagaimana tercantum pada tabel
4.8 dapat dipahami bahwa uji t-tes
pada hipotesis 2 (yaitu : Ada
pengaruh kemampuan
mengidentifikasi sifat-sifat cahaya
yang diajarkan tanpa menggunakan
metode pembelajaran group
investigationdan tanpa media tiga
dimensi siswa kelas V SDN
Tegowangi  Kabupaten  Kediri
Tahun Ajaran 2015/2016
)didapatkan hasil t hitung 4,947
(sebagaimana  tercantum  pada
kolom E) menunjukkan lebih besar
harga t-tabel 1% = 2,462% (pada
kolom G) dan 5% =1,699% (pada
kolom F) dengan probabilitas
kesalahan kecil yakni kurang dari
5% (P>0,05)

tercantum pada kolom H) yang

(sebagaimana

secara konkrit digambarkan bahwa

thitng = 4,947>tane1,699(5%)

— p >0,05— yang berarti Ho ditolak

Penentuan harga Kkritik t-
tabel dengan derajat kebebasana
(Db) yang tertentu.  Untum

mengetahui Db digunakan rumus :

Db = (N,— 1)
= (30 - 1)
=29

simki.unpkediri.ac.id
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Lihat tabel nilai “t” untuk
taraf signifikan 5% dan 1%
Taraf
signifikan
5% 1%

db/df

1,699 | 2,462

29

Presentase  pengaruh  dapat

dirumuskan sebagai berikut

_Mpost—Mpre

ipre 100%

_83,33-70,50

050 X 100%

= 18,19%

5. Untuk Uji Hipotesis 3
Tabel 4.9 Hasil Analisis

Independent Samples Test

B

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances test for Equality of Means

95% Configence
) Std Interval of the
Sig. Error Differerice

(2- Mean Differen
F Sig. T Df tailed) | Difference ce
Lower pper

- BT

Equal
varian
ces 720 010 3,110 58 003 4 66667 | 150032 | 1,66345 | 7656938
assum
ed

varian
ces
not
assum
ed

3,110 45814 | 003 4 66667 | 1,50032 | 1,64635 | 7.68698

[ TR, P o

Berdasarkan hasil analisis
sebagaimana tercantum pada tabel
4.9dapat dipahami bahwa uji t-tes
pada hipotesis 3 (yaitu : Ada

perbedaan  pengaruh penggunaan

group
investigation didukung media tiga

metode pembelajaran

dimensi dengan tanpa metode

pembelajaran group investigationdan

Yhuzian Dianita Pangastuti | 12.1.01.10.0170
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tanpa media tiga dimensiterhadap
kemampuan mengidentifikasi sifat-
sifat cahaya siswa kelas V SDN
Tegowangi Kabupaten Kediri Tahun
Ajaran 2015/2016 )didapatkan hasil t
3,110
tercantum pada

hitung (sebagaimana
kolom E)
menunjukkan lebih besar dari harga
t-tabel 1% =2,390% (pada kolom G)
dan 5% = 1,671% (pada kolom F)
dengan probabilitas kesalahan kecil
(P>0,05)

(sebagaimana tercantum pada kolom

yakni kurang dari 5%
H) yang secara konkrit digambarkan
bahwa :

thiung = 3,110>  tiaherl,671%
(5%) — p >0,05— yang berarti Ho

ditolak

Penentuan harga Kkritik t-
tabel dengan derajat kebebasan
(Db)  yang Untuk
mengetahui Db digunakan rumus :

Db=(N;—1) +(N,-1)

= (30-1) + 30-1)

=29+29

=58

Lihat tabel nilai “t” untuk
taraf signifikan 5% dan 1%

tertentu.

Taraf signifikan
db/df

5% 1%
58 1,671 | 2,390
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Tabel

Adapun perbedaan presentase
pengaruh antara kedua kelas dapat
dirumuskan sebagai berikut

= presentase pengaruh 1

— presentase pengaruh 2

= 18,19%
—11,54%
= 6,65%
Berdasarkan hasil analisis di
atas, dengan berpedoman pada kriteria
atau norma pengujian hipotesis yang
telah ditentukan pada bab 11, maka
dapat dibuat tabel uji hipotesis sebagai
berikut

4,10 Rangkuman Pengujian

Hipotesis 1,2 dan 3

No
Hipotesis

Variabel t-tabel

Bebas Terikat

ketera
ngan

A

B C D| E F G

1

Metode group
imvestigationdidukung
media tiga dimensi

Kemampuan 29
mengidentifikasi
sifat-sifat
cahaya

6,761

50,05

ignifi

(=]

Tanpa metode group
investigation dan
tanpa didulung media
tiga dimensi (sebagat
pembanding)

Kemampuan 29
mengidentifikasi
sifat-sifat
cahaya

4,947 | 1,699 | 2,462

=0,05

ignifi
kan

Tanpa metode group 3,110 | 1,671 2,390
investigationdan
tanpa media tiga
dimenst dibandingkan
dengan Metode group
mvestigation
didulung media tiga
dimensi

Kemampuan 58
mengidentifikasi
sifat-sifat
cahaya

>0,05

ignifi

C. Kesimpulan

Setelah dilakukan
pada dua kelas yang berbeda, yakni

penelitian
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kelas kontrol dengan menggunakan

metode konvensionaldan kelas

eksperimen dengan  menggunakan
metodeGroup Investigation didukung
media tiga dimensiterhadap
kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat

cahaya dilakukan analisis terhadap data

yang diperoleh, hasilnya dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh  pembelajaran
menggunakan  metode  Group

Investigation didukung media tiga
dimensi terhadap kemampuan
mengidentifikasi sifat-sifat cahaya
V SDN

presentase

pada siswa kelas

Tegowangi dengan
pengaruh sebesar 18,19%.

2. Ada pengaruh pembelajaran tanpa

metode

menggunakan Group

Investigation terhadap
kemampuan mengidentifikasi

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas

V SDN Tegowangi dengan
presentase  pengaruh  sebesar
11,54%.

3. Ada perbedaan pengaruh antara
pembelajaran
menggunakanmetode Group

Investigation didukung media tiga

dimensi dan pembelajaran tanpa

metode

menggunakan Group

investigation terhadap

kemampuan mengidentifikasi

simki.unpkediri.ac.id
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sifat-sifat cahaya pada siswa kelas
V SDN Tegowangi dengan
perbedaannya sebesar 6,65%.
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